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Abstract 
The problems experienced by developing countries like Indonesia, 
namely the problem of excess population growth. Uncontrolled 
population growth will affect and cause negative effects. Based on the 
potential impacts resulting from population growth to do anticipate to 
resolve problems arising in the future. This study proposes forecasting 
the number of residents in the district Grobogan, Demak regency and 
district of Sragen with data sources at the central body of statistics. 
Researchers propose forecasting with data on the district Grobogan, 
Demak regency and district of Sragen. K-Nearest Neighbor selected as 
the prediction method for the total population according to previous 
studies k-Nearest Neighbor has a performance with a small error rate. 
Based on the experimental results k-Nearest Neighbor method is accurate 
enough to be implemented in case of forecasting for by the MSE for 
Grobogan district dataset, datasets and dataset Demak regency of Sragen 
regency have a percentage error below 1 percent. 
 




Masalah yang dialami oleh negara-negara berkembang seperti 
Indonesia yaitu masalah pertumbuhan penduduk berlebih. pertumbuhan 
penduduk yang tidak terkendali akan mempengaruhi dan menimbulkan 
efek negatif. Berdasarkan potensi dampak yang dihasilkan dari 
pertumbuhan penduduk untuk melakukan antisipasi untuk mengatasi 
masalah yang timbul di masa depan. Penelitian ini mengusulkan 
peramalan jumlah penduduk di Kabupaten Grobogan, Kabupaten Demak 
dan Kabupaten Sragen dengan sumber data di badan pusat statistik. Para 
peneliti mengusulkan peramalan dengan data pada Kabupaten Grobogan, 
Kabupaten Demak dan Kabupaten Sragen. K-Nearest Neighbor dipilih 
sebagai metode prediksi jumlah penduduk menurut penelitian sebelumnya 
k-Nearest Neighbor memiliki kinerja dengan tingkat kesalahan kecil 
Berdasarkan hasil eksperimen k-terdekat metode Neighbor cukup akurat 
untuk diterapkan dalam kasus peramalan untuk oleh MSE untuk 
Grobogan dataset kabupaten, dataset dan dataset Kabupaten Demak 
Kabupaten Sragen memiliki persentase kesalahan di bawah 1 persen. 
 





Peramalan merupakan proses perkiraan yang berupa pengukuran besarnya 
jumlah sesuatu pada waktu yang akan datang berdasarkan data masa lampau yang 
dianalisis secara ilmiah dengan metode tertentu. Dalam melakukan peramalah 
yang menjadi faktor utama adalah pemilihan metode peramalan karena pemilihan 
metode berpengaruh terhadap hasil peramalan [1].   
Pada penelitian sebelumnya peramalan dilakukan dengan metode K-
Nearest Neighbor yang diimplementasikan untuk peramalan harga saham. 
penelitian tersebut melakukan prediksi harga saham dengan teknologi data mining 
untuk menganalisis volume data bisnis dan keuangan. Algoritma K-Nearest 
Neighbor digunakan karena memiliki akurasi yang tinggi dengan rasio kesalahan 
kecil. hasil dari prediksi atau peramalan bermanfaat untuk membantu investor dan 
manajemen dalam pengambilan keputusan investasi. Sedangkan terdapat 
penelitian tentang peramalan jumlah penduduk dengan objek penelitian kabupaten 
Kediri. Metode yang di pakai dalam penelitian adalah Metode Kuadrat Terkecil 
atau biasa disebut dengan metode Least Square. Berdasarkan hasil penelitian 
peneliti metode least square telah berhasil diterapkan untuk peramalan jumlah 
penduduk per kecamatan pada kabupaten Kediri  [2]. 
Pulau jawa merupakan pulau yang memiliki populasi penduduk terpadat 
dibandingkan dengan pulau-pulau di indonesia lainnya. pulau jawa setiap tahunya 
mengalami peningkatan jumlah penduduk yang signifikan hal ini dikarenakan 
perpindahan penduduk dari pulau-pulau lain yang masuk ke pulau jawa setiap 
tahunaya mengalami peningkatan. Dengan adanya transmigrasi yang berlebih 
maka tidak dipungkiri lagi pulau jawa dalam waktu singkat akan semakin padat 
penduduk. Untuk itu perlunya dilakukannya peramalan jumlah penduduk di pulau 
jawa agar persebaran penduduk yang bertransmigrasi tidak terpusat pada pulau 
jawa saja tetapi akan tersebar di berbagai pulau di Indonesia.  
Berdasarkan uraian diatas penulis mengusulkan metode K-Nearest 
Neighbor yang diimplementasikan untuk melakukan peramalan jumlah penduduk 
yang dibuat penelitian dengan judul “Implementasi Metode K-Nearest Neighbor 
dalam Peramalan Jumlah Penduduk pada Kabupaten Grobogan, Demak dan 
Sragen”. Karena dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor pada 
peramalan yang akan dilakukan ini memiliki rasio kesalahan yang cukup kecil ini 
dikarenakan metode K-Nearest Neighbor memiliki ketelitian yang cukup besar 
dalam melakukan prediksi. 
2. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian yang terdahulu dengan judul “ Peramalan pertumbuhan 
penduduk per kecamatan di kabupaten kediri menggunakan kuaadrat terkecil” 
oleh Aditya Bayu saputra. menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk di 
Indonesia semakin lama semakin pesat. Hal ini membuat pemerintah kewalahan 
dalam mengatasi pertumbuhan penduduk yang semakin pesat. Akibatnya ledakan 




hanya terjadi di pulau Jawa saja, sedangkan di pulau Kalimantan, Sulawesi, 
Sumatra,dan Papua angka pertumbuhan penduduknya sangat rendah. Penyebab 
utama ledakan penduduk hanya terjadi di pulau Jawa dikarenakan transmigrasi 
dari luar daerah yang masuk ke daerah pulau Jawa [2]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Khatib Alkhalit et al dengan judul “Stok 
Prediction Using K-Nearest Neighbor (KNN) Algorithm”. Menyatakan bahwa 
melakukan prediksi harga saham karena pasar saham dianggap sebagai bidang 
perdagangan yang memberikan keuntungan yang mudah dengan tingkat resiko 
yang rendah dan mempunyai manfaat bagi investor, manajemen dan pembuat 
keputusan dalam menentukan keputusan investasi. Metode K-Nearest Neighbor 
dipilih karena memiliki akurasi yang tinggi dan rasio kesalahan yang kecil [11]. 
Peramalan merupakan proses perkiraan yang berupa pengukuran besarnya 
jumlah sesuatu pada waktu yang akan datang berdasarkan data masa lampau yang 
dianalisis secara ilmiah dengan metode tertentu. Dalam melakukan peramalah 
yang menjadi faktor utama adalah pemilihan metode peramalan karena pemilihan 
metode berpengaruh terhadap hasil peramalan [1]. 
Data mining merupakan gabungan dari berbagai bidang ilmu, antara lain 
basis data, information retrieval, statistika, algoritma dan machine learning. 
Bidang ini telah berkembang sejak lama namun makin terasa pentingnya sekarang 
ini di mana muncul keperluan untuk mendapatkan informasi yang lebih dari data 
transaksi maupun fakta yang terkumpul selama bertahun-tahun. Data mining 
adalah cara menemukan informasi tersembunyi dalam sebuah basis data dan 
merupakan bagian dari proses Knowledge Discovery in Databases (KDD) untuk 
menemukan informasi dan pola yang berguna dalam data. Kegiatan data mining 
biasanya dilakukan pada sebuah data warehouse yang menampung data dalam 
jumlah besar dari suatu organisasi[7]. 
K-Nearest Neighbor(K-NN) adalah suatu metode yang menggunakan 
algoritma supervised dimana hasil dari query instance yang baru diklasifikasikan 
berdasarkan mayoritas dari tabel class pada K-NN. Tujuan dari algoritma K-NN 
adalah mengklasifikasikan objek baru berdasarkan atribut dan training data. 
Algoritma K_NN bekerja berdasarkan jarak terpendek dari query instance ke 
training data untuk menentukan K-NN nya. Salah satu cara untuk menghitung 
jarak dekat atau jauhnya tetangga menggunakan metode euclidian distance[8]. 
 
1) Menentukan nilai k. 
2) Menghitung kuadrat jarak euclid (query instance) masing-masing objek 
terhadap training data yang diberikan[8]. 
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  Keterangan: 
  D : distance atau jarak (Euclidean). 
  a : vector pertama yang akan dihitung. 
  b : vector kedua yang akan hitung. 
  k : index matriks dari vector. 
 
3) Kemudian mengurutkan objek-objek tersebut ke dalam kelompok yang 
mempunyai jarak euclid terkecil. 
4) Menghitung rata-rata dari nilai object pada jangkauan K 
Dengan menggunakan kategori Nearest Neighbor yang terdekat 
(jangkauan K) maka dapat dipredeksikan nilai query instance yang telah 
dihitung[8]. 
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 Keterangan: 
 Y = output prediksi. 
 K = jangkauan data (parameter k-NN). 
 Y = urutan jarak berdasarkan hasil Euclidean distance. 
 
3. Metode dan Perancangan 
Adapun metode perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model waterfall. Dengan menggunakan Model Waterfall maka kegiatan 
yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan, desain program yang akan dibuat, 
coding program, testing program, maintenance/perawatan program[3]. Secara 














Seperti yang terlihat pada gambar 1, tahapan-tahapan yang terdapat pada model 
waterfall adalah Analisa kebutuhan, Desain Program yang akan dibuat, coding 




a. Analisis Kebutuhan 
Pada tahapan analisa kebutuhan ini dilakukan identifikasi 
kebutuhan data yang akan dibutuhkan sistem  yaitu data penduduk 
berdasarkan daerah yang akan di prediksi. Data tersebut diperoleh mulai 
dari pengumpulan data yang berasal dari Badan Pusat statistic (BPS). 
 
b. Desain Sistem 
Pada tahapan desain sistem ini, dilakukan perancangan sistem serta 
perancangan user interface dari program yang akan dibuat. Perancangan 
dibuat menggunakan Unified Modeling Language (UML). Adapun diagram 
yang dibangun adalah Use case diagram dan Activity diagram 
 
c. Coding  Sistem 
Proses dimanan mengubah desain kedalam bentuk bahasa 
pemrograman agar dapat di mengerti oleh mesin, dalam hal ini 
pengkodean ini menggunakan bahasa pemrograman matlab. 
 
d. Testing Sistem 
Setelah tahapan pengkodean selesai maka langkah selanjutnya 
adalah testing, testing ini merupakan pengecekan kode yang telah ditulis 
beserta fungsi-fingsi harus berjalan sesui dengan kebutuhan yang sudah 
didefinisikan pada analisis sistem. 
 
e. Maintanace  Sistem 
Merupakan perbaikan dalam sistem yang tidak ditemukan pada 
langkah sebelumnnya. Pada hal ini kesalahan yang tidak ditemukan pada 
saat desain sistem, coding sistem, dan testing sistem sehingga pada tahapan 
maintenance sistem ini perlu biasanya baru ada kesalahan yang tidak 
disadari oleh user sehingga pada tahapan akhir ini harus di perbaiki 






































Gambar2:Flowchart dari KNN 
 
 
pada gambar 2 diatas merupakan flowchart dari program yang dibuat. 
Sebelum melakukan prediksi jumlah penduduk, User harus memilih dataset 
berdasarkan daerah yang akan di dipergunakan sebagai daerah prediksi. Dataset 
ini berupa data jumlah penduduk disetip daerah, setelah data didapat maka data 
tersebut harus di normalisasi ke range yang lebih kecil. Setelah itu data di training 
sebelum masuk pada tahapan inputan user, kemudian data itu dihitung dengan 
metode K-NN yang telah di buat sehingga akan menghasilkan data prediksi dan 















b. Use Case  Diagram 
 
 
Gambar 3 : Use Case diagram sistem. 
 
 Pada gambar 3 terlihat bahwa terdapat satu actor yaitu User dan beberapa 
interaksi yang dapat dilakukan oleh actor tersebut. Dalam use case diatas actor 
memiliki interaksi atau aktifitas antara lain memilih dataset dari Daerah yang yang 
akan di prediksi dalah hal ini daerah yang ada adalah (grobogan, demak, sragen) 
melakukan proses traning pada dataset, memasukan data testing peramalan, 
melihat hasil peramalan, serta melihat grafik. 
 Selain use case diagram,terdaoat juga Activity Diagram yang 
menggambarkan alur alur aktivitas yang dapat dilakukan oleh actor mulai dari 
awal hingga berakirnya suatu use case. Pada bagian ini, Activity Diagram yang 
akan dibahas yaitu aktivitas dari use case dalam melakukan prediksi penduduk 
berdasarkan pada use case  pada gambar 3. Untuk lebih jelasnya Activity  diagram 




















c. Activity Diagram 
 
 
Gambar 4 : Activity Diagram dari sistem 
 
 
Dari gambar diatas menggambarkan aktivitas actor dalam melakukan 
peramalan dari awal hingga akhir. Dalam diagram aktivity diatas dimana seorang 
user atau actor mulai dari memilih dataset yang terdiri dari kabupaten grobogan, 
kabupaten demak dan kabupaten sragen, setelah dataset sudah dipilih maka sistem 
akan mentraning data tersebut setelah itu data akan terpilih untuk dimasukan pada 
plot peramalan oleh user. Setelah itu user memasukan data pada plot peramalan 
data akan di uji atau dihitung dengan menggunakan metode K-NN oleh sistem, 
setelah data di hitung dengan metode K-NN maka akan diperoleh hasil yang 


























a. Pembentukan dataset 
Dataset terdiri dari 2 atribut yaitu data input dan target. Data input 
merupakan data jumlah penduduk dari tahun ke satu sampai tahun ke tiga, 
sedangkan data target merupakan data tahun ke empat atau data hasil prediksi [7].  
Dataset kabupaten grobogan dibentuk dari data yang diperoleh diri Badan 
Pusat Statistik (BPS). Dalam dataset di kabupaten grobogan ini dibentuk dari dua 
atribut yaitu input dan target, data input ini meliputi T-3 yang  merupakan data 
inputan pertama yang akan di imputkan pada progam untuk mengisikan data tahun 
1, T-2 merupakan data inputan untuk tahun kedua dari target yang akan 
dipergunakan sebagai inputan pada tahun II, sedangkan T-1 merupakan inputan 
tahun ketiga yang akan di pergunakan untuk mengisikan data tahun III dari target. 
 kesemua inputan ini dipergunakan sebagai acuan dalam melakukan prediksi 
jumlah penduduk yang ada di kabupaten grobogan. Serta target merupakan hasil 
prediksi yang telah dilakukan dengan inputan T-3, T-2 dan T-1. Untuk melihat 
dataset yang telah terbentuk dari kabupaten grobogan dapat dilihat pada tabel 1 
dibawah ini.  
 
 
Tabel 1: Dataset Hasil Pengolahan (Kab. Grobogan) 
 
Input Target 
T-3 T-2 T-1 T 
1271693 1283324 1295928 1310822 
1283324 1295928 1310822 1324417 
1295928 1310822 1324417 1337130 
1310822 1324417 1337130 1345675 
1324417 1337130 1345675 1353688 
1337130 1345675 1353688 1360908 
 1345675 1353688 1360908 1368307 
1353688 1360908 1368307 1378462 
1360908 1368307 1378462 1387049 
1368307 1378462 1387049 1394480 
1378462 1387049 1394480 1404770 
1387049 1394480 1404770 1413336 
1394480 1404770 1413336 1381817 
1404770 1413336 1381817 1433362 
1413336 1381817 1433362 1340948 
1381817 1433362 1340948 1343319 
1433362 1340948 1343319 1345815 
 
 
Dataset dikabupaten Demak merupakan data yang terbentuk dari data  
BPS yang telah diolah sehingga terbentuklah dataset yang terdiri dari T-3 yang 




tahun I pada program, T-2 merupakan data inputan kedua yang akan dipakai untuk 
mengisi inputan tahun ke II pada program dan T-1 merupakan data inputan ketiga  
yang akan digunakan sebagai inputan tahun ke III. target merupakan data hasil 
prediksi yang telah dilakukan dengan mengacu pada inputan yang berupa data dari 
T-3, T-2 dan T-1. Untuk itu dataset yang terbentuk dari kabupaten Demak dapat 
dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 
 
Tabel 2: Dataset Hasil Pengolahan (Kab. demak) 
 
Input                       Target 
       T-3                T-2                      T-1                           T 
890670 903006 924236 940662 
903006 924236 940662 965499 
924236 940662 965499 984741 
940662 965499 984741 1009863 
965499 984741 1009863 1024934 
984741 1009863 1024934 1044978 
1009863 1024934 1044978 1071487 
1024934 1044978 1071487 1017884 
1044978 1071487 1017884 1025388 
1071487 1017884 1025388 1034286 
1017884 1025388 1034286 1042932 
1025388 1034286 1042932 1057821 
1034286 1042932 1057821 1070278 
1042932 1057821 1070278 1082472 
1057821 1070278 1082472 1094472 
1070278 1082472 1094472 1106328 
1082472 1094472 1106328 1117211 
1094472 1106328 1117211 1106328 
 
 
Dataset dikabupaten Sragen merupakan data yang terbentuk dari BPS yang 
telah diolah sehingga terbentuk. Dataset itu terdiri dari T-3 yang merupakan data 
inputan pertama pada program untuk mengisi inputan tahun I,T-2 merupakan data 
yang dipakai sebagai inputan ke 2 pada program untuk mengisi inputan tahun ke 
II, dan T-1 merupakan data inputan ketiga pada program yang dipergunakan untuk 
mengisikan pada tahun ke III. Sedangkan  target merupakan data hasil prediksi 
yang telah dilakukan dengan mengacu pada inputan yang berupa data dari T-3, T-
2 dan T-1. Untuk itu dataset yang terbentuk dari kabupaten Sragen dapat dilihat 





Tabel 3: Dataset Hasil Pengolahan (kab.sragen) 
 
Input                         Target 
    T-3                T-2                       T-1                                    T 
1754000 1761438 1768398 1776568 
1761438 1768398 1776568 1784724 
1768398 1776568 1784724 1698882 
1776568 1784724 1698882 1703166 
1784724 1698882 1703166 1707422 
1698882 1703166 1707422 1710488 
1703166 1707422 1710488 1716532 
1707422 1710488 1716532 1727828 
1710488 1716532 1727828 1735144 
1716532 1727828 1735144 1743902 
1727828 1735144 1743902 1754804 
1735144 1743902 1754804 1719560 
1743902 1754804 1719560 1727954 
1754804 1719560 1727954 1736180 
1719560 1727954 1736180 1743982 
1727954 1736180 1743982 1751230 
1736180 1743982 1751230     1758054 
 
Pada pembentukan dataset ini menggunakan data sebanyak 20 tahun yang 
berasal dari tahun 1996-2015 maka untuk memprediksi jumlah penduduk di ketiga 
kabupaten ini adalah dengan mengambil data pertiga tahun jika data yang akan 
diprediksi adalah tahun 2016 maka data yang dipergunakan untuk T3 adalah data 
tahun 2013, T-2 adalah data tahun 2014, T-1 adalah data tahun 2015 dan T adalah 
target atau hasil prediksi yang telah dihasilkan. Jadi T-3 merupakan inputan 
pertama dari data yang akan di prediksi, T-2 merupakan data inputan ke dua dari 
data yang akan di ptediksi, T-1 merupakan data inputan ketiga dari data yang akan 
diprediksi dan T adalah hasil dari prediksi yang telah dilakukan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
a. Implementasi Program  
Proses dibawah ini merupakan proses implementasi progam yang telah 
dibuat, dalam gambar 5 dibawah ini menggambarkan proses pemilihan dataset 






Gambar 5: Proses Training 
 
 
Untuk menjalankan program yang telah dibuat maka langkah pertama 
adalah memilih dataset yang terdiri dari Kabupaten Grobogan, Kabupaten demak 
dan Kabupaten Sragen Setelah dataset dipilih selanjutnya adalah mentraining 
dataset tersebut sehingga akan muncul grafik disamping yang menunjukan grafik 
dari dataset yang telah dinormalisasi dengan data prediksi yang telah ada 
sebelumnya. Pada bagian ini grafik yang berwarna merah ini menunjukan dataset 
asli dari dataset dan garis yang berwarna biru merupakan hasil prediksi yang 









Proses pelatihan mencari model yang menyesuaikan data input dengan 
target. Proses pelatihan untuk dataset Kabupaten Grobogan, Kabupaten Demak 








Setelah aplikasi yang dibuat itu dijalankan maka akan didapat pula hasil 
prediksinya. Pada tabel 4 ini menjelaskan tentang hasil predilsi yang berupa angka 
jumlah penduduk dari tahun 1996-2015 untuk kabupaten Grobogan, kabupaten 
demak, kabupaten Sragen. Untuk lebih detailnnya hasil outpunya dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 
Tabel 4: Hasil Prediksi 
 
Tahun Output Grobogan Output 
Demak 
Output Sragen 
1996 1271693 890670 1753999.989 
1997 1283324.034 903005.9503 1761437.984 
1998 1295927.991 924236.0136 1768398.01 
1999 1310821.991 940662.0484 1776567.98 
2000 1324416.979 965498.9843 1784724 
2001 1337129.983 984741.037 1698882 
2002 1345674.998 1009862.995 1703165.988 
2003 1353688 1024934.054 1707421.991 
2004 1360908.017 1044977.949 1710488.01 
2005 1368306.96 1071486.984 1716532.017 
2006 1378462.037 1017883.985 1727828.008 
2007 1387049.005 1025388.043 1735144.021 
2008 1394480.04 1034286.007 1743902 
2009 1404770.029 1042931.944 1754803.986 




2011 1381816.992 1070278.048 1727953.981 
2012 1433362 1082471.957 1736180.006 
2013 1340948.039 1094471.947 1743982 
2014 1343318.995 1106327.97 1751229.997 
2015 1345815.003 1117211 1758054.007 
  
Untuk memprediksi tahun 2016 maka data yang akan dipergunakan 
sebagai inputan adalah tahun 2013, 2014 dan 2015 maka akan didapat hasil 
prediksi jumlah penduduk tahun 2016 di kabupaten Grobogan, kabupaten Demak, 
kabupaten Sragen. Untuk lebih detailnya hasil predksi tahun 2016 ini dapat dilihat 
pada tabel 5 dibawah ini. 
 
Tabel 5: Prediksi Tahun 2016 
Kabupaten Input output 
t-3 t-2 t-1 
2013 2014 2015 2016 
Grobogan 1340948 1343319 1345815 1360908 
Demak 1094472 1106328 1117211 1129211 






Gambar 8: Grafik hasil prediksi jumlah penduduk di Kabupaten Grobogan 
 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa hasil prediksi jumlah 
penduduk di kabupaten grobogan di tahun 1996-2016 menunjukan hasil yang 




















Gambar 9: Grafik hasil prediksi jumlah penduduk di Kabupaten Demak 
 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa hasil prediksi jumlah 
penduduk di kabupaten demak di tahun 1996-2016 menunjukan hasil yang cukup 
akurat yang dapat dilihat dari perbandingan data asli jumlah penduduk dan jumlah 



















































































































Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa hasil prediksi jumlah 
penduduk di kabupaten sragen di tahun 1996-2016 menunjukan hasil yang cukup 
akurat. Dari gambar diatas ini menunjukan bahwa hasil prediksi yang di lakukan 
pada kabupaten sragen ditunjukan dengan perbedaan antara data asli dan output 








Berdasarkan gambar diatas hasil peramalan jumlah penduduk yang 
dilakukan pada kabupaten grobogan,kabupaten demak dan kabupaten sragen 
memiliki hasil yang cukup akurat dengan perbandingan yang telah ditunjukan 
oleh grafik hasil peramalan penduduk dari ketiga kabupaten tersebut.dari ketiga 
kabupaten itu bahwa hasil prediksi/output dengan data asli memiliki perbedaan 
yang cukup tipis. 
 
b. Hasil Akurasi Implementasi  
Setelah dilakukan pengujian pada tahap sebelumnya, yang menghitung 
hasil prediksi dikabupaten grobogan maka akan dihitung pula hasil akurasi 
prediksi dengan data asli yang telah diperoleh dari BPS kabupaten grobogan 
dengan data hasil prediksi yang telah dilakukan dengan perhitungan K-N. 
Untuk hasil prediksi dan data asili serta selisih prediksi dapat dilihat pada 
table 6 dibawah ini. 
 
 
Tabel 6: Selisih Data Asli dan Prediksi (Dataset Kab Grobogan) 
tahun output Asli selisih 
1996 1271693 1271693 0 
1997 1283324.034 1283324 -0.0337015 


























































































Grafik Prediksi Keseluruhan 




1999 1310821.991 1310822 0.0094265 
2000 1324416.979 1324417 0.020713 
2001 1337129.983 1337130 0.017229 
2002 1345674.998 1345675 0.002234 
2003 1353688 1353688 -0.00049925 
2004 1360908.017 1360908 -0.0167875 
2005 1368306.96 1368307 0.0397585 
2006 1378462.037 1378462 -0.0368075 
2007 1387049.005 1387049 -0.004908 
2008 1394480.04 1394480 -0.0396585 
2009 1404770.029 1404770 -0.029005 
2010 1413335.98 1413336 0.0198645 
2011 1381816.992 1381817 0.0081045 
2012 1433362 1433362 0 
2013 1340948.039 1340948 -0.0387095 
2014 1343318.995 1343319 0.004571 
2015 1345815.003 1345815 -0.00312 
 
 
Setelah dilakukan pengujian pada tahap sebelumnya, yang menghitung 
hasil prediksi jumlah penduduk di kabupaten Demak, maka akan dihitung pula 
hasil akurasi hasilprediksi dengan data asli yang telah diperoleh dari BPS 




Tabel 7: Selisih Data Asli dan Prediksi (Dataset Kab Demak) 
 
tahun output Asli selisih 
1996 890670 890670 0 
1997 903005.9503 903006 0.0496565 
1998 924236.0136 924236 -0.0136175 
1999 940662.0484 940662 -0.0484455 
2000 965498.9843 965499 0.015749 
2001 984741.037 984741 -0.0369795 
2002 1009862.995 1009863 0.00465585 
2003 1024934.054 1024934 -0.05447 
2004 1044977.949 1044978 0.050932 
2005 1071486.984 1071487 0.0160055 
2006 1017883.985 1017884 0.0147205 
2007 1025388.043 1025388 -0.042634 
2008 1034286.007 1034286 -0.0067615 
2009 1042931.944 1042932 0.0559735 
2010 1057821.011 1057821 -0.01144 




2012 1082471.957 1082472 0.0429155 
2013 1094471.947 1094472 0.052875 
2014 1106327.97 1106328 0.02964 




Setelah dilakukan pengujian pada tahap sebelumnya, yang menghitung 
hasil prediksi dikabupaten Sragen, maka akan dihitung pula hasil akurasi prediksi 
dengan data asli yang telah diperoleh dari BPS kabupaten Sragen.  Maka masih 
adanya Perbedaan atau selisih perhitungan hasil prediksi dengan data asli dengan 
data hasil prediksi , untuk lebih detailnya dapat dilihat pada table 8 dibawah ini. 
 
Tabel 8: Selisih Data Asli dan Prediksi (Dataset Kab Sragen) 
tahun output Asli Selisih 
1996 1753999.989 1754000 0.010667 
1997 1761437.984 1761438 0.015972 
1998 1768398.01 1768398 -0.010467 
1999 1776567.98 1776568 0.020104 
2000 1784724 1784724 0 
2001 1698882 1698882 0 
2002 1703165.988 1703166 0.012069 
2003 1707421.991 1707422 0.00863 
2004 1710488.01 1710488 -0.010084 
2005 1716532.017 1716532 -0.016541 
2006 1727828.008 1727828 -0.008242 
2007 1735144.021 1735144 -0.021455 
2008 1743902 1743902 2.00E-07 
2009 1754803.986 1754804 0.014495 
2010 1719560.007 1719560 -0.007249 
2011 1727953.981 1727954 0.018623 
2012 1736180.006 1736180 -0.005632 
2013 1743982 1743982 -0.0004517 
2014 1751229.997 1751230 0.003244 






Setelah diketahui selisih data asli dan hasil prediksi kemudian untuk 
mencari rata-rata error dihitung dengan MSE.  
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Dari nilai MSE yang dihasilkan maka diketahui presentase error prediksi pada 
masing masing dataset mempunyai error dibawah 1 persen (akurasi 99 persen).  
 
5. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pengujian aplikasi prediksi jumlah penduduk yang 
lakukan pada kabupaten grobogan, kabupaten Demak, dan kabupaten Sragen 
dengan k-Nearest Neighbor, pada akhir laporan penulis dapat memberikan 
simpulan  sebagai berikut: 
 
1. Metode yang diusulkan yaitu Metode K-Nearest Neighbor berhasil di 
implementasikan untuk menyelesaikan kasus memprediksi jumlah 
penduduk di Kabupaten Grobogan, Kabupaten Demak dan Kabupaten 
Sragen. 
 
2. Metode k-Nearest Neighbor cukup akurat untuk diimplementasikan pada 
kasus peramalan karena berdasarkan nilai MSE untuk dataset kabupaten 
Grobogan, dataset Kabupaten Demak dan dataset kabupaten Sragen 
mempunyai prosentase error dibawah 1 persen (atau mempunyai akurasi 
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